Kebijakan deposito menurun, tapi tak akan
terlalu deras.

Darmawan Junaidi, Direktur Tresuri dan
Internasional Bank Mandiri
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M LIKUIDITAS BANK

GWM Berbunga,
Insentif Bagi Bank

JAKARTA. Pemerintah terus
mengucurkan insentif bagi
perbankan dalam menghadapi
pandemi. Teranyar Bank In-
donesia (BI) bakal memberi-
kan bunga terhadap penem-
patan giro wajib minimum
(GWM) perbankan..

“Kami akan memberikan
jasa giro bagi penempatan
GWM perbankan di BI yang
sebelumnya tidak ada suku
bunga kini akan kami berikan
suku bunga 1,5%. Ini akan ber-
laku bagi semua bank,” kata
Gubernur B, Perry Warjiyo
dalam konferensi pers daring,
Rabu (3/6).

Kebijakan ini sebagai lan-
Jutan aksi kucuran likuiditas
dari bank sentral. Ini sekaligus
untuk meringankan beban
perbankan. Terutama dalam
melaksanakan program re-

Sejumlah perbankan me-
nyambut baik kebijakan ini.
Presiden Direktur Bank Cen-
tral Asia Tbk (BCA), Jahja
Setiaatmadja mengatakan,
pemberian bunga tersebut
bakal memberi pendapatan
tambahan buat bank. “Semen-
tara soal meningkatkan rasio
ini tergantung bunga yang di-
berikan,” katanya kepada
KONTAN, Rabu (3/6).

Jahja juga mengaku BCA
selalu menjaga rasio GWM
sesuai ketentuan pada level
3,5%. Dengan dana pihak keti-
ga (DPK) BCA senilai Rp
741,02 triliun per Maret 2020,
pemberlakuan bunga 1,56%
berpotensi menambah penda-
patan hingga senilai Rp 389
miliar.

Direktur PT Bank Oke Indo-
nesia Tbk (DNAR) Efdinal

strukturisasi kredit
pandemi.

Perry juga mendorong agar
perbankan dapat memanfaat-
Kkan fasilitas repo sebelum di-
berlakukannya skema pinjam-
an likuiditas via bank jangkar.
“Perbankan punya surat ber-
harga negara (SBN) sekitar
Rp 886 triliun, dari nilai terse-
but sekitar Rp 520 triliun bisa

h menilai
tak akan serta merta mening-
katkan rasio GWM meskipun
kini telah berbunga. Alasan-
nya ada atau tiada bunga, pe-
nempatan GWM sudah menja-
di kewajiban buat perbankan.
Pun bunga 1,5% yang diberi-
kan juga terhitung rendah.
“Ini insentif buat bank. Tapi
kalaupun bank ada kelebihan

di Repo untuk li-
kuiditas mereka dalam mem-
bantu restrukturisasi kredit,”
sambungnya.

Sebagai catatan, sejak awal
Mei 2020 lalu, BI juga telah
memangkas rasio GWM bank
umum dan bank syariah ma-
sing-masing menjadi 3%. Me-
lalui pelonggaran ini, perbank-
an diklaim BI waktu itu bisa
dapat tambahan likuiditas se-
kitar Rp 102 triliun.

Iik lebih

kan buat menempatkan dana
pada SBN karena bunga lebih
tinggi," ujar Efdinal.

Meski demikian, Efdinal
mengaku rasio GWM Bank
Oke selalu di atas level mini-
mum, rata-ratanya mencapai
4,85%. Dengan kebijakan ini,
Bank Oke berpotensi raih
pendapatan Rp 1,58 miliar,
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Senantiasa di Sisi Anda

KONTAN/Carolus Agus Waluyo
BCA selalu menjaga rasio GWM sesuai ketentuan.

Protokol Kesehatan Layanan Perbankan
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Costumer service mendampingi nasabah mengakses layanan digital branch Mandiri Syariah Thamrin, Jakarta, Rabu (3/6). Mandiri Syariah menyediakan
layanan kantor cabang dengan tetap merujuk pesan pemerintah. Di antaranya penerapan protokol kesehatan yang ketat dan akselerasi teknologi baik
terkait layanan nasabah ataupun mekanisme kerja di tengah era normal baru.

KONTAN /Carolus Agus Waluyo

Suku Bunga Deposito
Semakin Melorot

Bank Indonesia mencatat hampir seluruh tenor bunga deposito turun, kecuali tenor 24 bulan

Marshall Sautian

JAKARTA. Tren penurunan
bunga deposito perbankan
terus berlanjut, hal ini sejalan
dengan tren penurunan suku
bunga acuan Bank Indonesia
(BI) 7-day reverse repo rate
(7DRR) dalam beberapa pe-
riode terakhir. Misalnya saja,
BI sejak pertengahan lalu su-
dah menurunkan BI-TDRR
sebanyak 150 basis poin (bps)
menjadi 4,5%.

Penurunan bunga deposito
kian besar. Merujuk data ana-
lisis uang beredar BI suku
bunga simpanan berjangka
menurun di seluruh jenis te-
nor. Suku bunga simpanan
berjangka 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan dan 12 bulan menurun
dari masing-masing 5,76%,
6,09%, 6,42% dan 6,60% pada
Maret 2020 menjadi 5,96%,
5,92%, 6,31% dan 6,52% pada
April 2020, Hanya bunga de-
posito tenor 24 bulan saja

yang tercatat stabil di 7,32%.
Beberapa bankir yang dihu-
bungi KONTAN, Rabu (3/6)
pun menilai ke depan tren
penurunan bunga deposito
bakal terus berlanjut. Hanya
saja, tidak dalam tempo ken-
cang. Persaingan bunga depo-

Likuiditas jauh
lebih longgar
pasca sederet
stimulus dan
injeksi likuiditas
oleh BI.

sito perbankan sempat me-
ningkat akibat adanya potensi
pengetatan likuiditas di te-
ngah pandemi Covid-19.

Pasar uang mulai likuid

Direktur Tresuri dan Inter-

nasional Bank Mandiri, Dar-
mawan Junaidi bilang, kebi-
jakan deposito perseroan me-
mang menurun tapi tak akan
terlalu deras lantaran mem-
perhatikan persaingan bunga
di pasar.

Namun kabar baiknya, saat
ini menurut pantanannya, li-
kuiditas di pasar maupun per-
bankan sudah lebih longgar
pasca sederet stimulus dan
upaya injeksi likuiditas oleh
bank sentral.

Sementara itu, Direktur Ke-
uangan Bank Central Asia
(BCA), Vera Eve Lim menga-
takan pihaknya terus menu-
runkan suku bunga deposito.
Menurut data perseroan, se-
cara rata-rata per Juni 2020
bunga deposito BCA ada di
kisaran 3,95%, turun diban-
dingkan 4,1% pada periode
sebelumnya.

Senada, Wealth Manage-
ment Head Bank OCBC NISP,
Juky Mariska juga mempre-
diksi, suku bunga deposito

bakal menurun. Hal ini menu-
rutnya sejalan dengan me-
longgarnya likuiditas bank
dan adanya proyeksi penuru-
nan suku bunga acuan BIL
"OCBC NISP melakukan pe-
nyesuaian bunga deposito de-

imb ! be-

terakhir memang terbilang
stabil. Posisi per 29 Mei 2020
rata-rata bunga deposito tenor
6 bulan dan 12 bulan ada di
level 5,18% dan 5,5% turun
dari 5,4% dan 5,3% dari posisi
akhir April 2020.

ngan

Lembaga Pen-

berapa faktor, seperti likuidi-
tas, kondisi industri dan
kebijakan suku bunga acuan,”
terangnya.

Adapun bunga deposito
OCBC NISP dalam sebulan

jamin Simpanan (LPS) menye-
but tren penurunan bunga
simpanan harus dicermati
lantaran terdapat risiko. Ter-
utama tendensi meningkatnya
kebutuhan nasabah. u

Rata-Rata Suku Bunga Deposito Bank
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bulan bulan bulan bulan bulan bulan
BRI 58% 56% 5.6% 555% 525% 543%
Mandiri 6% 56% 54% 588% 525% 4.25%
BCA 45% 45% 46% 4% 4% 4%
BNI 58% 55% 53% 55% 525% 5%
CIMB Niaga 54% 54% 55% 506% 505% 5%
Industri 58% 58% 57% 554% 553% 543%

Sumber: PIPU Bank Indonesia

B KREDIT PERUMAHAN

Ada Korona, Bank Berupaya Genjot
B

JAKARTA. Tekanan pandemi
korona (Covid-19) terhadap
penyaluran kredit pemilikan
kumah (KPR), khususnya
yang bersubsidi belum ber-
dampak signifikan pada kuar-
tal 12020.

Data Pusat Pengelolaan
Dana Pembiayaan Perumahan
(PPDPP) Kementerian PUPR
mencatat, penyaluran Fasili-
tas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) hingga
Mei 2020 sudah mencapai
Rp 6,37 triliun untuk 63.077
unit rumah. Atau 61,54% dari
anggaran tahun ini sebesar Rp
11 triliun.

Bank Rakyat Indonesia
(BRI) tercatat menorehkan
pertumbuhan KPR paling
tinggi di kuartal I yakni 16,5%
menjadi Rp 33,1 triliun. Lalu,
CIMB Niaga tumbuh 11,6%
menjadi Rp 34,62 triliun. BNI
dan Bank Central Asia (BCA)
masing-masing tumbuh 7,7%
dan 7% menjadi Rp 44,64 trili-
un dan Rp 92,52 triliun. Se-
dangkan Bank Tabungan Ne-
gara (BTN) sebagai bank KPR
terbesar di Indonesia hanya
tumbuh 4,59%. Khusus KPR
subsidi masih tumbuh 10,5%.

Lani Darmawan, Direktur
Konsumer CIMB Niaga me-
ngatakan, KPR masih bisa
tumbuh dua digit di kuartal T
karena dampak Covid-19 baru
mulai di akhir Maret 2020.
"Pada kuartal II, pertumbuhan
KPR sangat terdampak Covid-
19," ujarnya, Rabu (3/6).

Meski begitu, Lani melihat
KPR tahun ini tetap masih

Hanya saja, banyak masyara-
kat saat ini memilih weil and
see. Di sisi lain, bank juga le-
bih ketat dalam melakukan
analisis kredit guna menjaga
kualitas aset.

Meski begitu CIMB masih
mengincar pertumbuhan dua
digit. Guna mengejar pertum-
buhan, CIMB tetap aktif be-
kerjasama dengan rekanan
pengembang dan memberi
penawaran kepada nasabah
eksisting prioritas. "Kami ya-
kin properti masih jadi alter-
natif investasi yang mengun-
tungkan bagi masyarakat,"
tambah Lani.

BNI juga saat masih men-
cermati perkembangan dam-
pak Covid-19 sehingga belum
memutuskan revisi target
KPR tahun ini. Sebelum pan-
demi merebak, perseroan ini
membidik pertumbuhan dua
digit. "Pandemi isangat ber-
dampak pada sektor properti.
Pasti akan dilakukan penye-
suaian target, tetapi harus te-
tap ada pertumbuhan positif
di tahun 2020, jelas Donny
Bima, General Manager Divisi
Produk Manajemen BNL

Penyaluran kredit kepemi-
likan hunian BNI di kuartal I
tidak hanya ditopang KPR
subsidi, tapi KPR komersial
Juga masih tumbuh. Pada tiga
bulan pertama 2020, BNI ber-
hasil menyalurkan 50% kuota
FLPP yang didapat tahun ini.

Untuk segmen komersial,
BNI tahun ini akan fokus me-
nyasar licket size di bawah
Rp 500 juta. BNI akan meng-

“‘e‘m%}?&ﬁ?ﬁé%{ﬁgﬂk-mﬁ?““““k“ layanan digital

pengajuan aplikasi online un-
tuk mendorong penyaluran
KPR tahun ini.

Pada kuartal I, hampir 15%
total penyaluran KPR BNI
merupakan kontribusi dari e-
Form BNI Griya, atau mening-
kat dua kali lipat lebih diban-
dingkan tahun sebelumnya.

Sementara Direktur Utama
BTN, Pahala Nugraha Man-
sury mengatakan, pandemi
Covid-19 sangat berdampak
pada pertumbuhan kredit.
Namun, KPR subsidi bisa se-
dikit menopang, karena pe-
merintah kembali menyalur-
kan KPR skema Subsidi Seli-
sih Bunga (SSB).

“KPRsubsidi dikhawatirkan

KPR

KONTAN/Cheppy A, Muchlis
Penyaluran Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP)

hingga Mei 2020 sudah mencapai Rp 6,37 triliun untuk 63.077
unit rumah.

turun di 2020, hanya tersedia
150.000 untuk FLPP dan Ban-
tuan Pembiayaan Perumahan
Berbasis Tabungan (BP2BT).
Tapi dengan adanya tamba-
han kuota SSB bisa memban-
tu,” kata Pahala.

Pemerintah mulai menya-
Iurkan kembali KPR SSB un-
tuk mendorong pembiayaan
kredit perumahan bagi masya-
rakat berpenghasilan rendah
(MBR). Pahala memperkira-
kan skema SSB dapat diguna-
kan untuk mendukung penya-
luran 146.000 rumah ke ma-
syarakat berpenghasilan
rendah (MBR)

Dina Mirayanti Hutauruk

JAKARTA. Kementerian Keuangan (Kemen-
keu) bersama Otoritas Jasa keuangan (OJK)
tengah merancang stimulus berupa penja-
minan kredit modal kerja darurat untuk
segmen usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM), yang nilai kreditnya di bawah Rp
10 miliar. "Ini kita lakukan dengan berikan
Jjaminan dari sisi risiko kredit," ujar Menteri
Keuangan, Sri Mulyani dalam video press
conference Rapat Terbatas, Rabu (3/6).
Untuk menjamin kredit tersebut, Kemkeu
menugaskan perusahaan pelat merah yakni
Perum Jamkrindo, PT Askrindo untuk men-

Jjamin kredit bagi UMKM. Nantinya, premi
risiko terbesar dijamin oleh pemerintah,

Sementara itu, dari sisi kebutuhan likuidi-
tas Ketua Dewan Komisoner OJK, Wimboh
Jjuga menyebut,
Kemkeu telah merampungkan skema pin-
jaman likuiditas dari bank jangkar. OJK juga
telah menunjuk bank yang bakal menam-
pung dana yang bersifat darurat tersebut.
Dalam waktu dekat, pihaknya akan meng-
umurkan aturan main tersebut

Pemerintah dan OJK Siapkan Stimulus Bank

telah berkoordinasi dengan

Marshall Sautlan
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